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ABSTRACT 

This research is motivated by a phenomenon that occurs at MTsN 12 Agam, 
namely that there are some students who do not want to help their friends when 
fighting, there are students who are more concerned with themselves than helping 
their friends who are in trouble. Meanwhile, in terms of self-concept, there are 
some students who cannot control their emotions, there are some students who 
are responsive to praise. This research aims to find out how much influence self-
concept has on the prosocial behavior of class VIII students at MTsN 12 Agam. 
This research uses a quantitative approach that is associative in nature. The 
population in the study was 97 class VIII students. The sampling technique used 
was the total sampling method. The instrument used in the research was a 
questionnaire. The data analysis used to test the research hypothesis is a simple 
linear regression test. The research results show that self-concept has a 
significant effect on students' prosocial behavior. These results were obtained from 
hypothesis testing with the percentage influence of self concept (X) on the 
prosocial behavior variable (Y) of 42.6%, the Tcount value was 8.3913 and Ttable 
1.661. So the independent variable individually has a significant effect on the 
dependent variable. Based on the F test that has been carried out, the result is 
Fcount (70.403) > Ftable (3.94). So it can be concluded that Fcount is greater than 
Ftable so that H0 is rejected, meaning that all variables (X) have an effect on 
variable (Y). 

Keywords: Self Concept, Prosocial behavior 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan fenomena yang terjadi di MTsN 12 Agam, 
yaitu terdapat beberapa siswa tidak mau menolong temannya ketika berkelahi, 
terdapat siswa  yang lebih  mementingkan dirinya sendiri dari pada membantu 
temannya yang kesusahan. Sedangkan pada self concept terdapat beberapa 
siswa kurang bisa mengendalikan emosinya, terdapat beberapa siswa responsif 
terhadap pujian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh self concept terhadap perilaku prososial siswa kelas VIII di MTsN 12 
Agam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif. 
Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII berjumlah 97 orang, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode total sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah angket. Analisis data yang digunakan untuk uji 
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hipotesis penelitian yaitu uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat bahwa self concept berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku prososial siswa. Hasil ini diperoleh dari pengujian hipotesis dengan 
persentase pengaruh self concept (X) terhadap variabel perilaku perilaku prososial 
(Y) sebesar 42,6%, nilai Thitung8,3913 danTtabel 1,661. Maka variabel indenpenden 
secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan uji F yang telah dilakukan maka di dapatkan hasil nilai Fhitung (70,403) 
> Ftabel (3,94). Maka diapat disimpulkan Fhitung lebih besar dari Ftabel sehingga H0 
ditolak, artinya semua variabel (X) berpengaruh terhadap variabel (Y). 
 
Kata Kunci: Self Concept, perilaku Prososial 
 
A. Pendahuluan  

Munculnya modernisasi dan 
globalisasi saat ini memberikan 
dampak besar dalam kehidupan 
manusia, sehingga terjadi pergeseran 
pada pola interaksi antar individu dan 
berubahnya nilai-nilai dalam 
kehidupan bermasyarakat yaitu 
menipisnya perilaku prososial dalam 
kehidupan manusia. Sikap tolong 
menolong dan membantu orang lain 
dalam kalangan remaja telah mulai 
memudar. Hal ini di akibatkan karena 
timbulnya sikap individualisme di 
kalangan remaja, yang membuat 
para remaja hanya mementingkan 
dirinya sendiri tanpa mau memikirkan 
keadaan orang lain. Dalam ajaran 
agama islam telah dijelaskan bahwa 
tolong menolong telah menjadi 
bagian yang tidak dapat dihilangkan, 
sebagimana firman Allah dalam surat 
Al-Maidah ayat 2 yaitu: 

َی َعشَْ اوُّلحُِت لاَْ اوُنمَاءَ نَیذَِّلٱ اھَُّیَأٰٓ  لاَوَ َِّ?ٱ رَئِٰٓ
َلَقلۡٱ لاَوَ يَدۡھَلۡٱ لاَوَ مَارَحَلۡٱ رَھَّۡشلٱ  نَیمِّٓاءَ لآَوََ دئِٰٓ
ّبَّر نمِّ لاٗضَۡف نَوُغَتبَۡی مَارَحَلۡٱ تَیَۡبلۡٱ  اۚنٗوَٰضۡرِوَ مۡھِِ
ْاوُداطَصۡٱَف مُۡتلَۡلحَ اَذإِوَ  مٍوَۡق نُاT َنشَ مُۡكَّنمَرِجَۡی لاَوَ ۚ
ْاوُدَتعَۡت نَأ مِارَحَلۡٱ دِجِسۡمَلۡٱ نِعَ مُۡكوُّدصَ نَأ ۘ 
 ىَلعَْ اوُنوَاَعَت لاَوَ ىٰۖوَقَّۡتلٱوَ رِّبِلۡٱ ىَلعَْ اوُنوَاَعَتوَ
ََّ?ٱْ اوُقَّتٱوَ نِۚوَٰدُۡعلۡٱوَ مِثۡلإِۡٱ   ٢ بِاَقعِلۡٱُ دیدِشَ ََّ?ٱ َّنإِ ۖ

Artinya: “Dan tolong-
menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, 
Allah sangat berat siksaan-Nya”. 

Perilaku prososial menurut 
Eisenberg dan Mussen yang 
dikemukakan oleh Asmidar Parapat, 
adalah tindakan sukarela yang 
dimaksudkan untuk membantu dan 
memberi keuntungan orang lain atau 
sekelompok orang (Parapat, 2020). 
Idealnya perilaku prososial yaitu 
adanya sikap menolong, berbagi, 
menunggu giliran ketika antri, 
merespon pertanyaan teman dengan 
baik, murah hati dan kerja sama 
(Rahmawati, 2022). Dapat diambil 
contoh sederhana yaitu ketika 
adanya jadwal gotong royong dikelas, 
semua siswa ikut melaksanakannya, 
menolong teman ketika dalam 
kesusahan. 

Sehubungan dengan itu 
indikator dari perilaku prososial ini 
diambil dalam aspek-aspek menurut 
asmidar parapat yaitu berbagi, 
kerjasama, menyumbang, kejujuran, 
kedermawanan dan memperhatikan 
hak dan kesejahteraan orang lain 
(Parapat, 2020). 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

236 
 

Jadi, perilaku prososial adalah 
perilaku yang dapat membantu dan 
memberi keuntungan orang lain atau 
sekelompok orang, meskipun tidak 
atau jarang ada manfaat bagi 
pelakunya. Idealnya perilaku 
prososial ini yaitu menolong, berbagi, 
menunggu giliran ketika antri, 
merespon pertanyaan teman dengan 
baik.  

Perilaku menolong yang 
dilakukan oleh remaja dapat 
mempengaruhi penilaian dirinya. 
Dikaitkan dengan pendapat Fitts yang 
dikemukakan oleh Iskandar 
Zulkarnain dkk bahwa self concept 
mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap tingkah laku seseorang, 
dengan mengetahui konsep diri 
seseorang akan mudah untuk 
memahami tingkah lakunya (Parapat, 
2020) 

Menurut Aditomo dan Retnowati 
remaja dengan self concept rendah 
cendrung berperilaku negatif dalam 
perilakunya, dan sebaliknya remaja 
dengan self concept yang tinggi 
cendrung berperilaku positif dalam 
perilakunya, begitu pula dalam 
konteks perilaku prososial 
(Retnowati, 2003). 

Self concept adalah terjemahan 
dari kata konsep diri. Konsep diri 
merupakan pendapat atau gambaran 
seseorang tentang dirinya. Individu 
tidak akan menyadari dan akan 
merasa sempurna bila tidak ada 
orang yang menasehati dan 
memberikan penilaian.  (Sunaryo, 
2004). Menurut Rakhmat yang 
dikemukakan oleh Relia Yulianti dkk 
konsep diri adalah keseluruhan 
gambaran diri, yang meliputi persepsi 

seseorang tentang diri, perasaan, 
keyakinan dan nilai yang 
berhubungan dengan dirinya. 
(Sunaryo, 2004). Konsep diri adalah 
pandangan seseorang terhadap diri 
sendiri. Secara sederhana konsep diri 
digambarkan seperti seseorang yang 
melihat cermin (Utama,ddk, 2023). 

Sehubungan dengan itu konsep 
diri yang ideal adalah konsep diri 
yang bersifat positif. Konsep diri yang 
positif bersifat stabil dan bervariasi 
(Marniati, 2021). Pada dasarnya 
setiap individu memiliki konsep 
tentang dirinya. Konsep diri yang 
dimiliki oleh masing-masing individu 
itu berbeda. Konsep yang telah 
tertanam pada diri individu, akan 
mempengaruhi individu dalam 
berbagai aspek kehidupannya. (Alfi & 
Fadhilla, 2017).  Indikator self 
concept diambil dari dimensi self 
concept yang pertama yaitu adanya 
pengetahuan tentang diri, harapan 
dan ekspektasi, dan dimensi evaluatif 
yang selalu melihat dan menilai 
keberadaan diri individu (Saad, 
2003). 

Berdasarkan observasi awal 
yang peneliti lakukan di MTsN 12 
Agam  pada tanggal 23 Oktober 2023 
peneliti melakukan penelitian di kelas 
VIII karena sebelumnya penulis 
melaksanakan PPL  di MTsN 12 
Agam ini dan atas berdasarkan 
rekomendasi guru bimbingan dan 
konseling di MTsN 12 Agam, terdapat 
beberapa siswa  yang lebih yang 
mementingkan dirinya sendiri dari 
pada membantu temannya yang 
sedang kesusahan, dan pada 
observasi self concept siswa ada 
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beberapa siswa yang tidak bisa 
mengendalikan emosinya. 

 Karena itu peneliti ingin meneliti 
lebih dalam lagi tentang perilaku 
prososial dan self concept siswa 
kelas VIII , maka penulis melakukan 
observasi kedua pada tanggal 17 
Juni 2023  terdapat beberapa siswa 
yang memiliki perilaku prososial tidak 
mau menolong temannya ketika 
berkelahi siswa lebih memilih 
menonton saja, beberapa siswa lebih 
mementingkan dirinya sendiri dari 
pada membantu temannya yang 
sedang kesusahan. Sedangkan 
observasi self concept beberapa 
siswa kurang bisa mengendalikan 
emosinya, beberapa siswa kurang 
mampu memperbaiki diri untuk lebih 
baik, beberapa siswa bersikap 
hiperkritis, beberapa siswa responsif 
terhadap pujian, beberapa siswa 
merasa tidak disenangi  temannya. 

 Berdasarkan wawancara awal 
yang penulis lakukan dengan subjek 
pertama pada tanggal 01 Agustus 
2023 yaitu dengan guru bimbingan 
dan konseling kelas VIII di MTsN 12 
Agam menyatakan bahwa “ terdapat 
beberapa siswa ada yang belum 
mengenal konsep diri mereka sendiri, 
seperti apa kelebihan yang dimiliki, 
kekurangan yang mereka miliki, 
beberapa siswa yang kurang bisa 
menghargai dirinya. Tidak 
mengetahui nantinya mereka akan 
menjadi apa nantinya.” Sedangkan 
perilaku prososial siswa yaitu “ 
beberapa siswa memilih menonton 
temannya ketika berkelahi, 
mendukung teman yang sedang 
berkelahi, beberapa siswa tidak ada 

yang jujur ketika ditanya tentang 
perilakunya.” 

 Berdasarkan wawancara 
tentang konsep diri dengan subjek 
kedua pada tanggal 01 Agustus 2023 
yaitu dengan siswa CF mengatakan 
bahwa CF kurang mampu melihat 
dirinya secara utuh, kurang 
mengetahui kelebihan dan kekurang 
yang ada dalam dirinya, belum bisa 
menerima kelemahan yang ada 
dalam dirinya. Dan belum bisa 
menghargai dirinya sendiri. 
Sedangkan wawancara mengenai 
perilaku prososial CF terkadang 
terpaksa untuk membantu dan 
berbagi tentang pengetahuan yang ia 
miliki meskipun ada permintaan 
langsung dari guru, dan tidak terlalu 
peduli dengan teman yang tidak 
dekat dengannya.  

Sebagaimana self concept pada 
remaja dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu identitas, kepuasan, 
tingkah laku, diri fisik, diri etik-moral, 
diri pribadi, diri keluarga, diri sosial, 
sehingga perilaku menolong yang 
telah dilakukan oleh seseorang akan 
dapat mempengaruhi diri sosial orang 
tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa self 
concept mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku prososial siswa, 
karena dalam prosesnya nanti 
individu akan secara terus menerus 
melakukan evaluasi dari sikap orang 
lain yang dapat dijadikan acuan untuk 
menentukan apa saja yang menjadi 
bagian dari self conceptnya. 
Sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Self Concept terhadap 
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Perilaku Prososial pada Siswa MTsN 
12 Agam”. 

  
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini termasuk kedalam 
kategori penelitian lapangan (field 
research) dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang bersifat 
asosiatif yaitu penelitian yang 
menyatakan hubungan sebab akibat 
antara dua variabel atau lebih. Lebih 
lanjut, penelitian kuantitatif asosiatif 
memiliki tujuan untuk mengetahui 
hubungan atau pola pengaruh antar 
dua variabel atau lebih, dan bentuk 
membangun suatu teori yang 
memiliki fungsi menjelaskan ataupun 
mengontrol suatu gejala (Sugiyono, 
2014). 

Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII MTsN 12 Agam yang 
berjumlah 97 siswa. Penentuan 
besaran sampel pada penelitian ini 
menggunakan pendapat Suharsimi 
Arikunto yang menyatakan bahwa 
jika jumlah populasi (lebih besar dari 
100) maka dapat diambil 10-15% 
atau 20-25%, dan jika jumlah sampel 
kecil (kurang dari 100) maka semua 
populasi dijadikan sampel (Arikunto, 
2006). Maka pengambilan sampel 
yang peneliti gunakan yaitu metode 
total sampling, yaitu semua populasi 
akan dijadikan sampel penelitian. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII di MTsN 12 Agam 
yang berjumlah 97 sisswa. 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan angket. 
Angket adalah suatu metode 

pengumpulan data dengan jalan 
mengajukan pertanyaan secara 
tertulis kepada sejumlah individu, dan 
individu tersebut diminta memberikan 
jawaban secara tertulis pula (Yusri, 
2015). Angket menggunakan skala 
likert dengan alternatif jawaban dari 5 
kategori (selalu, sering, kadang-
kadang, jarang, dan tidak pernah). 
Kuesioner yang diberikan terdiri dari 
29 item pernyataan terkait self 
concept dan 37 item pernyataan 
terkait perilaku prososial. 

Teknik analisis data dilakukan 
dengan membangkitkan data statistik 
deskriptif menggunakan SPSS 26, 
membuat tabel distribusi frekuensi 
dengan formula tingkat keberhasilan 
responden. Pengujian data dilakukan 
dengan pengujian normalitass dan 
linearitas serta pengujian hipotesis 
dengan uji regresi linear sederhana.  
 
C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  
Hasil 

Setelah diperoleh data dari 
melalui angket yang dibagikan, maka 
hasil penelitian dapat disajikan 
melalui deskripsi data, pengujian 
data, dan uji hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Deskrispsi Data 

Setelah di peroleh data dari 
angket yang telah diisi responden, 
hasil perolehan data dapat dilihat 
pada tabel deskriptif statistik 
pengaruh self concept terhadap 
perilaku prososial pada siswa dengan 
menggunakan SPSS 26: 

Tabel 1 Deskriptif Statistik 
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Dari tabel di atas dapat 
diketahui bahwa pada variabel Self 
Concept (X) diperoleh nilai  range 
sebesar 61, nilai minimum 73, nilai 
maximum 134, nilai mean 110,96, 
nilai std. Deviation 12,415, dan nilai 
variance sebesar 154,123. 
Sedangkan pada variabel Perilaku 
Prososial (Y) diperoleh nilai range 
sebesar 78, nilai minimum 100, nilai 
maximum 178, nilai mean 150,27, 
nilai std. Deviation 18,146, dan nilai 
variance sebesar 329,261. 

Adapun untuk mengetahui 
jumlah kategori skor yang diperoleh 
dari setiap siswa pada variabel X 
dapat dilihat pada tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi 

Self Concept (X) 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa self concept 
sebagian besar berada pada kategori 
tinggi dengan persentase nilai 42% 
dengan jumlah responden sebanyak 
41 responden. Sedangkan pada 
kategori sangat tinggi diperoleh 
presentase nilai 23% dengan 22 
responden, pada kategori sedang 
diperoleh presentase nilai 24% 
dengan 23 responden, pada kategori 
rendah diperoleh presentase nilai 
10% dengan 10 responden, dan pada 
kategori sangat rendah diperoleh 
presentase nilai 1% dengan 1 
responden. 

Adapun bentuk tabel distribusi 
frekuensi pada variabel Perilaku 
Prososial (Y) sebagai berikut: 
Tabel 3. Tabel Distribusi Frekuensi 

Perilaku Prososial (Y) 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa perilaku prososial 
sebagian besar berada pada kategori 
tinggi dengan persentase nilai 34% 
dengan jumlah responden sebanyak 
33 responden. Sedangkan pada 
kategori sangat tinggi diperoleh 
presentase nilai 33% dengan 32 
responden, pada kategori sedang 
diperoleh presentase nilai 16% 
dengan 16 responden, pada kategori 
kategori rendah diperoleh presentase 
nilai 11% dengan 11 responden, dan 
pada kategori sangat rendah 
diperoleh presentase nilai 5% dengan 
5 responden. 

 
2. Pengujian Data 

Pengujian data dilakukan 
dengan cara uji normalitas dan 
linearitas berikut ini: 
a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
dapat mengetahui apakah distribusi 
sebuah data mengikuti atau 
mendekati distribusi normal, yakni 
distribusi data dengan bentuk 
lonceng. Data yang baik adalah data 
yang mempunyai pola seperti 
distribusi normal, yakni distribusi data 
tersebut tidak melenceng (Santoso, 
n.d.). Dalam pengujian, suatu data 
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dikatakan berdistribusi normal apabila 
nilai signifikansi lebih dari 0.05 (sig > 
0.05) (Wahjusaputri & Purwanto, 
2022). Pengujian normalitas 
menggunakan teknik analisis 
Kolmogorov Smirnov untuk 
mengetahui data sampel dari 
populasi tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. Berikut hasil Pengujian 
normalitas menggunakan teknik 
analisis Kolmogorov Smirnov SPSS: 

Tabel 4.Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa nilai Asymp.sig (2-
tailed) adalah sebesar 0,160. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 
0,05. sehingga dapat di asumsikan 
bahwa data penelitian terdistribusi 
normal.  
b) Uji Liniearitas 

Uji liniearitas digunakan untuk 
mengetahui linearitas data atau untuk 
mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara variabel X dengan 
variabel Y. Dimana variabel X dengan 
variabel Y dikatakan linear atau 
berhubungan apabila nilai signifikansi 
lebih dari 0,05 (Purnomo, 2017). 
Berikut hasil pengujian dengan 
menggunakan SPSS versi 26 

Tabel 5. Uji linearitas 

 
Berdasarkan hasil uji linearitas 

di atas diketahui signifikansi 
Deviation from Linearity sebesar 
0,468 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
berdasarkan pedoman dasar 
pengambilan keputusan variabel (X) 
Self Concept dengan variabel (Y) 
Perilaku Prososial terdapat hubungan 
yang linear, karena nilai signifikansi 
0,468 lebih besar dari 0,05. 

 
3. Uji Hipotesis 
a) Uji Regresi Sederhana 

Uji regresi linier sederhana 
(Simple Linier Regression) untuk 
menguji pengaruh satu variabel 
independen terhadap satu variabel 
dependen. Regresi linier sederhana 
sebagai sebuah alat statistik baru 
yang digunakan untuk menentukan 
hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. 
Analisis regresi linier sederhana 
menghasilkan sebuah persamaan 
regresi yang dapat digunakan dalam 
prediksi (Sugiyono, 2014).  

Analisis regresi ini dilakukan 
dengan menggunakan metode enter, 
dimana semua variabel dimasukkan 
untuk mencari pengaruh variabel 
independen terhadap dependen. 
Hasil uji regresi dengan 
menggunakan metode enter dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Uji Persamaan Regresi 
Linear Sederhana 
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Berdasarkan hasil analisis data 
yang dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS 
menunjukkan bahwa persamaan 
linear sederhana sebagai berikut: 
𝑌"= 𝛼 +bX 
					𝑌"= 44,460 + 0,954X 
Perilaku prososial = 44,460 + 0,954X 

Persamaan regresi linear 
sederhana di atas dapat di artikan 
sebagai berikut: 

Jika X adalah bernilai (0), 
artinya adalah apabila self 
conceptnya (0), maka perilaku 
prososial 44,460. Koefisien regresi 
untuk variabel self concept sebesar 
0,954. Apabila pengaruhnya positif 
antara variabel X dan variabel Y, 
menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan variabel self concept 1 
point maka akan menaikkan nilai 
perilaku prososial sebesar 0,954. 
b) Uji T 

Uji signifikansi variabel (uji t) 
bertujuan untuk menguji signifikansi 
pangaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. Kriteria pengujiannya 
dengan menunjukkan besaran nilai t 
dan nilai signifikansi p. Jika hasil 
analisis menunjukkan p ≤ 0,05 maka 
pengaruh variabel independen 
terhadap satu variabel dependen 
adalah secara statistik signifikan 
pada level alfa sebesar 5%. 
Sebaliknya jika hasil analisis 
menunjukkan p ≥ 0,05 maka 
pengaruh variabel independen 
terhadap satu variabel dependen 

adalah secara statistik tidak signifikan 
(Leon et al., 2023). 

Membandingkan nilai 
signifikansi dengan probabilitas 0,05: 
1) Apabila thitung > ttabel dan tingkat 

signifikansi < 𝛼 (0,05), maka 
variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 

2) Apabila thitung < ttabel dan tingkat 
signifikansi > 𝛼 (0,05), maka 
variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.(Duli, 
2019) 

Berikut hasil pengujian dengan 
menggunakan SPSS versi 26: 

Tabel 7. Uji T 

 
Dari tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Sedangkan pada nilai 
Thitung adalah 8,3913. Dengan 
mengacu kepada Ttabel pada titik 
persentase distribusi probabilitas 
0,05. Untuk menentukan nilai Ttabel 
ialah dengan Df atau derajat 
kebebasan adalah n-1, yang mana n 
jumlah sampel (Muhammad 
Zaenuddin, 2020).  Jumlah sampel 
yaitu 97-1 = 96. Jadi nilai T tabelnya 
adalah 1,661. 

Dapat disimpulkan bahwa thitung 

8,3913 >dari ttabel 1,661 dan tingkat 
signifikansi < 𝛼 (0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
indenpenden secara individual 
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berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.. 

c) Uji F 
Uji secara simultan (uji F) 

digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel indenpenden 
secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen, dengan 
nilai Alpha 0.05 agar dapat ditentukan 
nilai kritisnya pengambilan keputusan 
adalah: 
1) Fhitung < Ftabel. H0 diterima, artinya 

variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. 

2) Fhitung > Ftabel, H0 ditolak, artinya 
variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan  (Hatuwe, 2022). 

Distribusi F dengan daerah 
kebebasan adalah (𝛼; K-1, n-K-1). 
Berikut hasil pengujian dengan 
menggunakan SPSS versi 27: 

Tabel 8. Uji F 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai Fhitung adalah 70,403. 
Dengan mengacu kepada Ftabel pada 
titik persentase distribusi untuk 
probabilitas ialah 0.05. Analisa uji F 
dilakukan dengan membandingkan 
Fhitung < Ftabel dengan rumus Df  (N1) =  
(k-1) yang mana k adalah jumlah 
variabel jadi 2-1= 1, df (N2)= n-k yang 
mana n adalah jumlah sampel yaitu 
97-2 = 95. Jadi nilai Ftabel adalah 3,94. 
Berdasarkan tabel tersebut nilai Fhitung  

(70,403) > Ftabel (3,94). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Fhitung lebih besar 
dari Ftabel sehingga H0 ditolak , artinya 
semua variabel self concept (X) 
berpengaruh terhadap  varibel 
perilaku prososial (Y).  
d) Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berguna 
untuk mengetahui seberapa besar 
variasi variabel dependen (Y) dapat 
dijelaskan oleh variabel independen 
(X) atau R2 menunjukkan seberapa 
jauh variabel independen dapat 
memprediksi variabel dependen. 
Semakin besar R square semakin 
tepat variabel independen 
memprediksi variabel dependen. 
Besarnya nilai R square antara 0 
sampai dengan 1 (Sitoayu et al., 
2020). Untuk mencari koefisien 
determinasi menggunakan rumus: 
KD/r2 = (r)2 x 100% 
Keterangan: 
KD = koefisien Determinasi 
r = koefisien korelasi 

Berikut uji koefisien determinasi 
(R2) menggunakan SPSS 26: 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 
Dari tabel di atas diperoleh 

koefisien determinasi (R square) 
sebesar 0,426, yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh self 
concept (X) terhadap perilaku 
prososial (Y) adalah sebesar 42,6%. 
 
Pembahasan 
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Setelah melakukan penelitian, 
penulis menganalisis bahwa untuk 
mengetahui pengaruh self concept 
terhadap perilaku prososial. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan 
analisis regresi sederhana. 

Berdasarkan pengujian yang 
telah penulis lakukan diketahui 
bahwa uji hipotesis penelitian yang 
menggunakan uji regresi linear 
sederhana, maka diperoleh hasil 
yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh dari variabel self concept 
(X) terhadap perilaku prososial siswa 
sebesar 42,6%, dengan nilai Thitung 

Thitung 8,3913 danTtabel 1,661. Dapat 
disimpulkan bahwa thitung 8,3913>dari 
ttabel 1,661 dan tingkat signifikansi < 𝛼 
(0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel indenpenden secara 
individual berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Maka H0 ditolak 
dan HI diterima. Artinya self concept 
berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku prososial siswa di MTsN 12 
Agam. 

Berdasarkan  uji F yang telah 
peneliti lakukan maka di dapatkan 
hasil nilai Fhitung  (70,403) > Ftabel 

(3,94). Maka dapat disimpulkan 
bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel 

sehingga H0 ditolak , artinya semua 
variabel self concept (X) berpengaruh 
terhadap  varibel perilaku prososial 
(Y).  

Berdasarkan pengolahan data 
pada uji regresi linear sederhana 
maka diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa  jika X adalah 
bernilai (0), artinya adalah apabila 
self conceptnya (0), maka perilaku 
prososial 44,460. Koefisien regresi 
untuk variabel self concept sebesar 

0,954. Apabila pengaruhnya positif 
antara variabel X dan variabel Y, 
menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan variabel self concept 1 
point maka akan menaikkan nilai 
perilaku prososial sebesar 0,954. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu oleh Dyah Naila Husniati 
menunjukkan bahwa hasil dari 
penelitian ini bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara konsep diri 
dengan penerimaan diri dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,599 
dengan taraf signifikansi 5% dan 
p=0,000 (p < 0,05). Tingkat konsep 
diri anak jalanan pada jangkauan 
RPSA di kota Semarang berada 
dalam kategori tinggi 50%, 
penerimaan diri dalam kategori 
sedang 50 (Husniyati, 2009). 

 Penelitian yang dilakukan oleh 
Yulita menujukkan bahwa hasil dari 
penelitian Yulita menunjukkan 
determinasi berada pada angka 
0,472 atau 47,2%. Kriteria penafsiran 
pengaruh determinasi 0,472 atau 
47,2% berada pada kategori cukup 
kuat (0,17-0,49), maka penelitian 
menunjukkan pengaruh yang 
signifikan antara variabel konsep diri 
(X) terhadap variabel kecemasan 
berbicara di depan umum (Yulita, 
2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Shinta menunjukkan bahwa koefisien 
regresi konsep diri memberikan 
pemahaman bahwa setiap perubahan 
satu satuan atau satu tingkatan 
konsep diri akan berdampak pada 
meningkatnya kecemasan siswa 
(Handayani, 2016). 

Penelitian yang dilakukan Arina 
Nuril Fitria menunjukkan bahwa ada 
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pengaruh konsep diri dan interaksi 
sosial terhadap kepercayaan diri 
pada siswa SMAN 2 Blitar. Semakin 
tinggi konsep diri dan interaksi sosial 
yang dimiliki, maka semakin tinggi 
pula kepercayaan yang dimiliki oleh 
siswa, begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah konsep diri dan 
interaksi sosial yang dimiliki maka 
semakin rendah pula kepercayaan 
diri yang dimiliki oleh siswa.(Fitria, 
2022). 

Maka hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sejalan 
dengan hasil penelitian yang 
diperoleh oleh Dyah, Yulita, Shinta, 
dan Arina yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh  self concept 
terhadap perilaku prososial siswa. 
Dan teori yang dikemukan oleh 
dengan pendapat Fitts yang 
dikemukakan oleh Iskandar 
Zulkarnain dkk bahwa self concept 
mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap tingkah laku seseorang, 
dengan mengetahui konsep diri 
seseorang akan mudah untuk 
memahami tingkah lakunya 
(Zulkarnain Dkk, 2020). 

Menurut Meichati konsep diri 
merupakan internal frame of 
reference, yaitu acuan bagi tingkah 
laku dan cara penyesuaian 
seseorang. Orang yang memiliki 
konsep diri positif akan menghasilkan 
perilaku yang positif, dan mudah 
melakukan kontrol terhadap 
perilakunya sendiri dalam lingkungan. 
Sebaliknya, seseorang yang memiliki 
konsep diri yang negatif akan 
menunjukkan perilaku yang negatif 
pula dalam pergaulan dan sulit untuk 

melakukan kontrol diri jika 
menghadapi situasi tertentu. 

Aditomo dan Retnowati 
mengemukakan bahwa self concept 
berpengaruh dalam perilaku remaja 
dalam kehidupan sehari-hari, remaja 
dengan self concept rendah cendrung 
berprilaku negatif dalam perilakunya 
dan merasa tidak dihargai, tidak 
diterima dan diperlakukan kurang 
baik oleh orang lain, sebaliknya 
remaja dengan self concept tinggi 
cendrung berprilaku positif dalam 
perilakunya, individu mampu melihat 
dirinya berharga, diterima, dan 
diperlakukan baik oleh orang lain. 
Begitu pula dalam konteks perilaku 
prososial, self concept diperlukan 
agar remaja mampu melakukan 
tindakan yang menuntut 
pengorbanan ikhlas untuk membantu 
orang lain sesuai dengan yang 
diharapkan (Retnowati, 2003). Self 
concept mempengaruhi cara individu 
berinteraksi dengan orang lain, 
persepsi individu tentang diri sendiri 
dapat mempengaruhi cara memilih 
teman, berkomunikasi, dan 
berperilaku dalam hubungan 
sosialnya.(Butarbutar et al., 2022) 

Dapat disimpulkan dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil 
yang di dapatkan adanya pengaruh 
yang signifikan konsep diri terhadap 
perilaku prososial siswa dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,954 
dengan taraf signifikansi 5% dan 
p=0,000 (p < 0,05). Tingkat konsep 
diri siswa MTsN 12 Agam tinggi 42%, 
perilaku prososial siswa MTsN 12 
Agam dalam kategori tinggi 34%. 

 
E. Kesimpulan 
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Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
variabel indenpenden secara 
individual berpengaruh terhadap 
variabel dependen, maka H0 ditolak 
dan HI diterima. Artinya self concept 
berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku prososial siswa di MTsN 12 
Agam. Di dapatkan bahwa Fhitung lebih 
besar dari Ftabel sehingga H0 ditolak , 
artinya semua variabel self concept 
(X) berpengaruh terhadap  varibel 
perilaku prososial (Y). Artinya self 
concept berpengaruh terhadap 
perilaku prososial. Penulis berharap 
setelah penelitian dilakukan siswa 
mampu mengembangkan konsep diri 
kearah yang positif agar terbentuk 
perilaku prososial yang baik, 
sehingga siswa mampu menujukkan 
sikap yang baik dengan teman, guru, 
dan masyarakat.  
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